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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Didalam fraktur femur pasien sering terjadi masalah, contoh masalahnya adalah banyak

‘mengalami gerak karena jaringan tulang pada

penderita fraktur femur disebabkan oleh diskontunitas jaringan atau trauma secara langsung
menurut (Wijaya, 2013) fraktur femur termasuk golongan fraktur terbuka akan mengenai
serabut saraf dan mengenai tulang yang terjadi pada neurovaskuler dapat menimbulkan
pembengkakan dan kecacatan saat bergerak sehingga terjadi hambatan dalam pergerakkan
dan sulit dalam melakukan aktifitas (Ekawati, Dina, & Indriani, 2008), serta nampak
mengalami kesulitan membolak-balikan posisi, Menurut (Tarwoto & Wartonah, 2015),
bahwa pasien yang mengalami fraktur femur dimana kondisi ini tidak mampu melakukan
pergerakan secara mandiri dan bisa tirah baring .

Berdasarkan data WHO menyebutkan 124 juta tiap tahunnya discluruh dunia mengalami
fraktur akibat kecelakaan lalu lintas. Di Indonesia kasus fraktur femur mencapai 67.9% diakibatkan
kerena kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab terbesar dari
fraktur femur yang disebabkan oleh kecelekaan mobil , motor, atau kendaraan rekreasi
(57.9%) dan jawh dari ketinggian (413%) dan mayoritas adalah pria (71.8%)23
yang berusia dewasa 17-34 tahun dan pada orang tua 70 keatas mengalami insiden fraktur
femur sedangkan pada wanita sekitar (23,0 dari 10.000 orang dalam satu tahun menurut
(Agus Desiartama 2013) . Di provinsi Jawa Timur yang mengalami fraktur ekstermitas bawah
‘mencapai 32,7%, pada fraktur femur mencapai 2,2% (RISKESDAS, 2018) . Di Pasuruan khususnya
di RSUD Bangil Pasuruan pada tahun 2016-2017 mencatat pada pasien yang mengalami fraktur
ekstermitas bawah mencapai 2,1 % diakibatkan karena jatuh dan kecelakaan lalu lintas

Keterbatasan aktivitas pada pasien fraktur akibat ketidakefektifan dalam pemenuhan

energi psikologis atau fisiologis untuk melakukan aktivitasnya, seperti sulit menggerakkan
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